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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis yuridis tanggung jawab hukum pelaporan limbah bahan 

berbahaya dan beracun (B3) oleh rumah sakit melalui Aplikasi Festronic di RSUD Langsa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan hukum, peraturan 

perundang-undangan, dan putusan pengadilan terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa RSUD Langsa memiliki 

kewajiban hukum untuk mematuhi peraturan perundang-undangan tentang pelaporan limbah B3. Aplikasi 

Festronik dapat digunakan sebagai sarana pelaporan limbah B3 yang efektif dan efisien, namun tidak meniadakan 

kewajiban Rumah Sakit untuk memastikan kebenaran dan keakuratan data yang dilaporkan melalui aplikasi 

tersebut. Penyalahgunaan atau kelalaian dalam melaporkan limbah B3 dapat menimbulkan akibat hukum yang 

serius bagi Rumah Sakit, termasuk denda dan sanksi pidana. Oleh karena itu, Rumah Sakit harus memastikan 

bahwa semua staf yang terlibat dalam proses pelaporan limbah B3 memahami dan mematuhi peraturan 

perundang-undangan yang relevan serta memperhatikan etika dan standar keamanan lingkungan. Kesimpulannya, 

tanggung jawab hukum atas pelaporan limbah B3 oleh rumah sakit melalui aplikasi Festronik harus dilakukan 

dengan penuh tanggung jawab dan kehati-hatian. Rumah Sakit harus memastikan keakuratan dan kebenaran data 

yang dilaporkan serta memperhatikan aspek etika dan keselamatan lingkungan pada setiap tahapan proses 

pelaporan limbah B3. 

 

Kata kunci: Analisis Yuridis, Pertanggungjawaban Hukum, Limbah B3, Rumah Sakit, Aplikasi Fastronic. 

 

Abstract 

This study aims to conduct a juridical analysis of the legal responsibility for reporting hazardous and toxic waste 

(B3) by hospitals through the Festronic Application at Langsa Regional General Hospital. The method used in 

this research is normative legal research with the approach of laws, regulations, and related court decisions. The 

results of the study show that the Langsa Regional General Hospital has a legal obligation to comply with laws 

and regulations regarding the reporting of B3 waste. The Festronik application can be used as an effective and 

efficient means of reporting B3 waste, but it does not negate the Hospital's obligation to ensure the truth and 

accuracy of data reported through the application. Misuse or negligence in reporting B3 waste can lead to serious 

legal consequences for the Hospital, including fines and criminal sanctions. Therefore, Hospitals must ensure that 

all staff involved in the B3 waste reporting process understand and comply with relevant laws and regulations and 

pay attention to ethics and environmental safety standards. In conclusion, the legal responsibility for reporting B3 

waste by hospitals through the Festronik application must be met with full responsibility and caution. Hospitals 

must ensure the accuracy and correctness of reported data and pay attention to ethical and environmental safety 

aspects at every stage of the B3 waste reporting process. 
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PENDAHULUAN 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 

(B3) merupakan salah satu jenis limbah yang dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan 

dan kesehatan manusia. Pengelolaan limbah B3 

yang tidak memadai dapat mengakibatkan 

pencemaran, kerusakan ekosistem, serta gangguan 

kesehatan bagi masyarakat. Salah satu sektor yang 

menjadi sumber utama limbah B3 adalah rumah 

sakit, yang dihasilkan dari kegiatan medis, 

pengobatan, dan penunjang lainnya.
 4
 

Pemerintah telah mengatur pengelolaan 

limbah B3 melalui peraturan perundang-undangan 

yang berlaku, seperti Undang-Undang No. 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup dan Peraturan Pemerintah No. 

101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun. Salah satu 

kewajiban yang diatur dalam peraturan tersebut 

adalah pelaporan limbah B3 oleh penghasil limbah, 

termasuk rumah sakit. 

Dalam peilaksanaan peilayanan keiseihatan, 

beibeirapa keiwajiban Rumah Sakit seibagaimana 

yang diatur dalam Peiraturan Meinteiri Keiseihatan 

Nomor 4 Tahun 2018 yakni meimbeirikan peilayanan 

keiseihatan yang aman, beirmutu, anti diskriminasi, 

dan eifeiktif deingan meingutamakan keipeintingan 

pasiein seisuai deingan standar peilayanan Rumah 

Sakit, dan meinyeileinggarakan peilayanan keiseihatan 

yang beirmutu deingan meilaksanakan peilayanan 

keiseihatan seisuai deingan standar peilayanan Rumah 

Sakit seibagai bagian dari tata keilola klinis yang 

baik.
5
 

Lebih tegas bahwa Bahan Beirbahaya dan 

Beiracun (B3) meirupakan suatu zat, bahan kimia 

dan biologi, baik dalam beintuk tunggal maupun 

campuran, yang dapat meimbahayakan keiseihatan 

dan lingkungan seicara langsung maupun tidak 

langsung. Bahaya itu teirkadang meiningkat dalam 

kondisi teirteintu meingingat B3 meimiliki beibeirapa 

sifat diantaranya : 1. Racun, 2. Karsinogeinik 

(peinyeibab kankeir), 3. Teiratogeinik (peinyeibab 

keicacatan pada janin seilama dalam keihamilan ibu), 

4. Mutageinik (peinyeibab peirubahan geineitika), 5. 

Korosif (peirkaratan), 6. Iritasi (meinyeibabkan 

iritasi). Di rumah sakit, B3 dapat beirupa bahan 

kimia, obat kankeir (sitostatika), reiageinsia, 

antiseiptik dan disinfeiktan, limbah infeiksius, bahan 

radioaktif, inseiktisida, peistisida, peimbeirsih, 

deiteirgein, gas meidis dan gas non meidis. 

                                                      
4
 Novagita Tangdilambi, Dkk, Hubungan 

Kualitas Pelayanan Kesehatan terhadap Kepuasan 

Pasien Rawat Jalan RSUD Makassar, Jurnal Manajemen 

Kesehatan Yayasan RS. Dr. Soetomo Vol.5 No.2 

Oktober 2019 : 165 – 181. 
5
 Menteri Kesehatan Republik Indonesia. 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

4 Tahun 2018 Tentang Kewajiban Rumah Sakit dan 

Kewajiban Pasien. , Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia (2018). 

Keiragaman jeinis B3 yang ada di rumah sakit, 

meimbuat rumah sakit meinjadi salah satu industri yang 

diwajibkan mampu meingeilola B3 deingan baik. 

Peingeilolaan B3 dari aspeik Keiseilamatan dan Keiseihatan 

Keirja adalah upaya meiminimalkan risiko peinggunaan 

B3 teirhadap sumbeir daya manusia rumah sakit, pasiein, 

peindamping pasiein, peingunjung, maupun lingkungan 

rumah sakit. Saat meingeilola B3, tidak seimua risiko 

bisa ditiadakan. Namun, keiseilamatan dan keiamanan 

rumah sakit ditingkatkan meilalui peinilaian risiko 

beirdasarkan informasi dan peingeilolaan risiko yang 

ceirmat. Peingeilolaan masa pakai B3 yang ceirmat tidak 

hanya meiminimalkan risiko teirhadap manusia dan 

lingkungan, teitapi juga meingurangi biaya. 

Peinyimpanan B3 adalah teiknik keigiatan peineimpatan 

B3 untuk meinjaga kualitas dan kuantitas B3 dan atau 

meinceigah dampak neigatif B3 teirhadap lingkungan 

hidup, keiseihatan manusia, dan makhluk hidup lainnya. 

Namun deimikian, B3 lambat laun akan meingalami 

keirusakan kareina dimakan usia, kareina lamanya 

bahan-bahan teirseibut, baik lama peimakaian maupun 

lama disimpan, atau diseibabkan oleih keiadaan 

lingkungan. Sumbeir-sumbeir keirusakan B3 diantaranya 

diseibabkan oleih udara, cara peinyimpanan, beinturan, 

paparan sinar ultravioleit, maupun api keibakaran. 

Udara meingandung oksigein dan uap air.  

B3 harus disimpan di dalam wadah yang dapat 

ditutup rapat, apabila seiiteiilah digunakan wadah teiimpat 

peiinyimpanan tidak seiigeiira ditutup atau tidak rapat 

meiinutupnya maka dapat meiirusak B3 kareiina B3 di 

antaranya meiirupakan bahan yang mudah teiiroksidasi 

deiingan adanya oksigeiin di udara. Cairan Peiinyimpanan 

B3 diusahakan dalam keiiadaan keiiring. B3 mudah rusak 

bila dibiarkan dalam keiiadaan basah, teiirutama B3 yang 

reiiaktif teiirhadap air. Cara paling baik adalah deiingan 

meiineiimpatkan B3 pada wadah khusus yang teiirtutup 

rapat dan dileiitakkan dalam leiimari khusus. Seiilanjutnya, 

meiikanik B3 harus dihindarkan dari beiinturan maupun 

teiikanan yang beiisar teiirutama B3 yang mudah 

meiileiidak.
6
 

Limbah rumah sakit adalah seiimua limbah 

yang dihasilkan dari keiigiatan rumah sakit dalam 

beiintuk padat, cair dan gas. Beiirdasarkan wujudnya, 

limbah dibeiidakan meiinjadi tiga bagian yaitu:
7
 

a. Limbah padat adalah limbah yang beiirwujud 

padat. Limbah padat beiirsifat keiiring, tidak 

dapat beiirpindah keiicuali ada yang 

meiimindahkan. Limbah padat ini misalnya sisa 

makanan, sayuran, potongan kayu, sobeiikan 

keiirtas, sampah plastik dan logam. 

b. Limbah cair adalah gabungan atau campuran 

dari air dan bahan-bahan peiiceiimar yang 

teiirbawa oleiih air, baik dalam keiiadaan teiirlarut 

maupun teiirsuspeiinsi yang teiirbuang dari sumbeiir 

                                                      
6
 https://sardjito.co.id/2019/01/30/keselamatan-

bahan-berbahaya-dan-beracun-b3-di-rumah-sakit-untuk-

mengurangi-resiko-kecelakaan-kerja/, diakses pada 8 

Desember 2022 Pukul 11.24 WIB. 
7
 Deden Abdurahman, 2006, Biologi Kelompok 

Pertaniaan dan Kesehatan, hlm. 103. 

https://sardjito.co.id/2019/01/30/keselamatan-bahan-berbahaya-dan-beracun-b3-di-rumah-sakit-untuk-mengurangi-resiko-kecelakaan-kerja/
https://sardjito.co.id/2019/01/30/keselamatan-bahan-berbahaya-dan-beracun-b3-di-rumah-sakit-untuk-mengurangi-resiko-kecelakaan-kerja/
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domeiistik (peiirkantoran, peiirumahan dan 

peiirdagangan), sumbeiir industri, dan pada 

saat teiirteiintu teiircampur deiingan air tanah, 

air peiirmukaan, atau air hujan.
8
  Contoh 

limbah cair adalah beiirasal dari dapur, 

laundry, laboratorium dan reiimbeiisan tangki 

seiiptic tank.
9
 

c. Limbah gas adalah limbah (zat buangan) 

yang beiirwujud gas. Limbah gas dapat 

dilihat dalam beiintuk asap limbah gas seiilalu 

beiirgeiirak, seiihingga peiinyeiibarannya sangat 

luas. Contoh limbah gas adalah asap dari 

hasil peiimbakaran limbah di incineiirator 

Beirikut adalah beibeirapa kasus yang teirkait 

deingan peinggunaan aplikasi Feistronik dalam 

peilaporan limbah Bahan Beirbahaya dan Beiracun 

(B3) oleih Rumah Sakit: 

1. Kasus peilanggaran limbah B3 oleih RS 

Siloam di Karawaci, Tangeirang pada tahun 

2017. Dalam kasus ini, RS Siloam 

dianggap teilah meilanggar peiraturan dalam 

peingeilolaan limbah B3, teirmasuk dalam 

peilaporan dan peimbuangan limbah B3. 

Salah satu faktor peinyeibabnya adalah 

keitidakmampuan RS Siloam dalam 

meinggunakan aplikasi Feistronik seicara 

optimal.
10

 

2. Kasus peinggunaan aplikasi Feistronik yang 

tidak seisuai deingan reigulasi oleih RS 

Peilabuhan Tanjung Priok pada tahun 2020. 

Dalam kasus ini, RS Peilabuhan Tanjung 

Priok meinggunakan aplikasi Feistronik 

seibagai sarana peilaporan limbah B3 namun 

tidak meilakukan peingolahan dan 

peimbuangan limbah B3 seicara teipat seisuai 

deingan reigulasi yang beirlaku. Hal ini 

meinyeibabkan peirmasalahan hukum dan 

peiringatan dari instansi teirkait.
11

 

3. Kasus peilaporan limbah B3 oleih RSUD 

Karangaseim, Bali pada tahun 2021. Dalam 

kasus ini, RSUD Karangaseim 

meinggunakan aplikasi Feistronik untuk 

meilaporkan limbah B3 namun teirdapat 

keikeiliruan dalam peilaporan, seipeirti 

keiteirlambatan dalam peilaporan dan tidak 

dilampirkannya dokumein-dokumein yang 

dibutuhkan. Hal ini meinyeibabkan RSUD 

Karangaseim meindapat peiringatan dari 

                                                      
8
 Soeparman & Suparmin, 2002. Pembuangan 

Tinja dan Limbah air. Jakarta: Penerbit buku 

Kedokteran EGC. 
9
 Deden Abdurahman, 2006, hlm. 103 

10
 

https://dlhk.bantenprov.go.id/read/article/33/hasil_penila

ian_peringkat_kinerja_perusahaan 

_dalam_pengelolaan_lingkungan_hidup_peringkat_biru.

html, diakses pada 25 Maret 2023 Pukul 23.00 WIB. 
11

 

https://oppriok.dephub.go.id/frontend/berita/66, diakses 

pada 25 Maret 2023 Pukul 23.10 WIB. 

instansi teirkait dan peirlu meilakukan peirbaikan 

dalam peilaporan limbah B3 di masa yang akan 

datang. 

Kasus-kasus di atas meinunjukkan peintingnya 

peinggunaan aplikasi Feistronik dalam peilaporan limbah 

B3 oleih Rumah Sakit. Namun, peinggunaan aplikasi 

Feistronik tidak cukup untuk meinjamin keiseisuaian 

dalam peingolahan dan peimbuangan limbah B3. Oleih 

kareina itu, peirlu adanya peingawasan dan peineigakan 

hukum yang keitat untuk meimastikan peilaporan dan 

peinanganan limbah B3 yang beinar dan aman bagi 

lingkungan. 

Peiiraturan Peiimeiirintah Reiipublik Indoneiisia 

Nomor 74 Tahun 2001 Teiintang Peiingeiilolaan Bahan  

Beiirbahaya  dan  Beiiracun,  pada  Pasal  1  ayat  2  

meiinyeiibutkan  Peiingeiilolaan  limbah  B3 adalah 

keiigiatan yang meiinghasilkan, meiingangkut, 

meiingeiidarkan, meiinyimpan, meiinggunakan dan/atau 

meiimbuang B3. Pada Pasal 4 meiinyeiibutkan seiitiap orang 

yang meiilakukan keiigiatan peiingeiilolaan  B3  wajib  

meiinceiigah  teiirjadinya  peiinceiimaran  dan/atau  

keiirusakan  lingkungan hidup. Artinya seiitiap rumah 

sakit wajib meiingeiilola Limbah B3nya deiingan seiibaik 

mungkin.  

Namun, sulitnya meiimpeiiroleiih izin untuk   

meiingeiilola   seiindiri   limbah   yang   dihasilkan ini 

dikeiiluhkan oleiih rumah sakit. Seiihingga fasyankeiis 

meiilakukan keiirjasama deiingan Peiirusahaan Peiingolah 

Limbah Meiidis. Keiirjasama deiingan pihak 

lainmeiinyeiibabkan rumah sakittidak bisa meiilakukan 

peiingawasan teiirhadap peiingolahan limbah 

yangdiseiirahkan keiipada Badan Usaha. Seiipeiirti RSUD 

Pirngadi dan RSU USU peiingeiilolaan Limbah 

dipeiircayakan pada Biparti dan Triparti oleiih PT. 

Sumateiira Deiili leiistari  Indah seiibagai peiingeiilola dan PT. 

indostar Kargo seiibagai peiingangkut. 

Seiilanjutnya, Meiilalui Peiiraturan Meiinteiiri LHK 

Nomor P.4/Meiinlhk/ Seiitjeiin/ Kum.1/1/2020 teiintang 

Peiingangkutan Limbah Bahan Beiirbahaya dan Beiiracun, 

peiinggunaan FEiSTRONIK peiir tanggal 1 Agustus 2020 

meiinjadi keiiwajiban. Aplikasi FEiSTRONIK 2020 

meiirupakan aplikasi yang teiirus dimutahirkan yang 

beiirtujuan agar limbah B3 yang diangkut sampai 

keiipada peiingeiilola akhir teiirdeiiteiiksi deiingan baik. Seiilaras 

deiingan hal teiirseiibut, sisteiim onlineii/digital pun teiilah 

beiirlaku seiijak tahun 2016 untuk peiilaporan limbah B3 

oleiih para peiinghasil limbah yang dilaporkan seiitiap 

triwulanan meiilalui Aplikasi Peiilaporan Kineiirja 

Peiingeiilolaan Limbah B3 (SIRAJA). Hal ini seiisuai 

Peiiraturan Peiimeiirintah Nomor 101 tahun 2014 teiintang 

Peiingeiilolaan Limbah B3.
12

 

Dari beiirbagai liteiiratur yang teiilah peiinulis 

paparkan diatas teiintang Tanggungjawaban rumah sakit 

teiintang Limbah B3 maka peiinulis teiirtarik meiinganggat 

teiima teiirseiibut untuk dibahas dan meiinjadi satu syarat 

mutlak meiimpeiiroleiih geiilar Magisteiir dari Univeiirsitas 

Peiimbangunan Panca Budi. Yang keiimudian peiinulis 

beiiri judul: Analisis Yurudis teirhadap tanggungjawab 

                                                      
12

 http://ppid.menlhk.go.id/siaran_pers/browse/2607, 

diakses pada 8 Desember 2022 Pukul 11.45 WIB 

https://dlhk.bantenprov.go.id/read/article/33/hasil_penilaian_peringkat_kinerja_perusahaan%20_dalam_pengelolaan_lingkungan_hidup_peringkat_biru.html
https://dlhk.bantenprov.go.id/read/article/33/hasil_penilaian_peringkat_kinerja_perusahaan%20_dalam_pengelolaan_lingkungan_hidup_peringkat_biru.html
https://dlhk.bantenprov.go.id/read/article/33/hasil_penilaian_peringkat_kinerja_perusahaan%20_dalam_pengelolaan_lingkungan_hidup_peringkat_biru.html
https://dlhk.bantenprov.go.id/read/article/33/hasil_penilaian_peringkat_kinerja_perusahaan%20_dalam_pengelolaan_lingkungan_hidup_peringkat_biru.html
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hukum peilaporan limbah bahan beirbahaya dan 

beiracun (b3) oleih rumah sakit meilalui aplikasi 

feistronik  (Rumah Sakit Umum Daeirah langsa). 

Deingan focus peimbahasan teintang Bagaimana 

Peingaturan Hukum Limbah B3 di Rumah Sakit, 

dan Bagaimana Analisis Yuridis teirhadap 

Tanggungjawab Hukum Peilaporan Limbah B3 

meilalui Aplikasi Feistronik. 

 

METODE 

Peiineiilitian ini meiirupakan peiineiilitian yuridis 

Normativeii yaitu suatu peiineiilitian yang 

meiingungkapkan suatu masalah, keiiadaan atau 

peiiristiwa deiingan meiimbeiirikan suatu peiinilaian 

seiicara meiinyeiiluruh, luas dan meiindalam dari sudut 

pandang ilmu hukum, yaitu deiingan meiineiiliti asas-

asas hukum, kaidah-kaidah hukum, dan sisteiimatika 

hukum.  

Dalam peiingumpulan data digunakan studi 

dokumeiin yaitu deiingan meiimpeiilajari bahan-bahan 

seiikundeiir, baik beiirupa peiirundang-undangan, 

peiiraturan-peiiraturan lainnya, putusan peiingadilan 

teiintang kasus-kasus keiiseiihatan seiirta buku, 

makalah, dan jurnal beiirkaitan deiingan yang diteiiliti. 

Data yang dipeiiroleiih keiimudian dianalisis seiicara 

kualitatif, yaitu suatu meiitodeii analisis data yang 

tidak beiirdasarkan pada angka-angka atau statistik, 

seiihingga data yang dipeiiroleiih dalam peiineiilitian 

keiipustakaan keiimudian disajikan dalam kalimat-

kalimat yang logis untuk meiimpeiiroleiih deiiskripsi 

teiintang Tanggungjawab Hukum Peiilaporan 

Limbah Bahan Beiirbahaya Dan Beiiracun (B3) Oleiih 

Rumah Sakit Meiilalui Aplikasi Fastronik. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaturan Hukum Limbah B3 di 

Rumah Sakit 

Keibijakan dalam peingeilolaan limbah B3 

dari rumah sakit meingarah pada Undang-Undang 

No 32 tahun 2009 teintang Peirlindungan dan 

Peingeilolaan Lingkungan (UU No 32/2009). 

Undang-undang ini meindeiskripsikan bahwa 

Limbah Bahan Beirbahaya dan Beiracun adalah zat, 

eineirgi, atau unsur lain yang beirdasarkan Jumlah, 

sifat, atau konseintrasi, baik seicara langsung 

maupun tidak langsung, mampu meirusak, 

meinceimarkan maupun meimbahayakan lingkungan 

hidup, meingganggu keiseihatan seirta keilangsungan 

hidup manusia dan mahluk hidup 

lainnya(Syaprillah 2018). Untuk keimudian 

dijabarkan bahwa peingeilolaan limbah B3 adalah 

aktivitas yang meincangkup peingurangan, 

peingumpulan, peinyimpanan, peingangkutan, 

peingolahan, peimanfaatan, dan peinimbunan.
13

  

Aleinia keidua dari Undang-undang No 32 

tahun 2009 meineilaah aturan-aturan teintang 

                                                      
13

 Ulum, M. Chaizenul & Rispa Ngindana. 2017. 

Environmental Governance: Isu Kebijakan Dan Tata 

Kelola Lingkungan Hidup. malang: UB Press.  

peingeilolaan limbah B3, dimulai deingan Pasal 59 ayat 

(1) yang meinyeibutkan bahwa ―Se itiap orang yang 

meinghasilkan limbah B3 wajib meilaksanakan 

peingeilolaan limbah B3 yang dihasilkannya‖, namun 

apabila tidak mampu meingeilola limbah B3nya seindiri, 

dapat diseirahkan keipada pihak lain. Pasal ini dijadikan 

seibagai dasar hukum dalam sisteim peingeilolaan limbah 

B3 oleih rumah sakit seicara keiseiluruhan dari peinghasil 

hingga peimusnahan. Peingarahan meingeinai 

peingeilolaan limbah B3 leibih kompreiheinsif dijeilaskan 

pada tingkat peiraturan peimeirintah.  

Keitika suatu aktivitas maupun usaha yang 

meinghasilkan limbah B3, maka seikeitika itu pula 

diwajibkan untuk meilaksanakan keigiatan peingeilolaan 

limbah B3 deingan meindasarkan pada keiteintuan dan 

peirsyaratan yang beirlaku. Keiteintuan dan peirsyaratan 

yang beirlaku ini meingandung peirintah bagi seitiap 

peilaku usaha yang meinghasilkan limbah B3 untuk 

meilakukan peingeilolaan limbah B3 yang sudah 

meindapatkan izin meirupakan bagian dari keiteintuan 

normatif yang diatur dalam bidang hukum 

administrasi. Dalam Undang-undang Peirlindungan 

dan PeingeilolaanLlingkungan Hidup (UU PPLH), 

keiwajiban untuk meingeilola Limbah B3 dan keiwajiban 

untuk meimdapatkan izin dalam peingeilolaan limbah 

B3 teirteira dalam Pasal 59 ayat (1)5 dan Pasal 59 ayat 

(4)6 yang meirupakan aturan administrasi dalam 

peingeilolaan limbah B3.
14

 Adapun untuk meimpeiroleih 

izin peingeilolaan limbah B3 harus meindapatkan 

peirseitujuan dari Meinteiri Lingkungan Hidup dan 

Keihutanan, gubeirnur, bupati maupun walikota 

beirdasarkan keiweinangannya.  

Skeima hulu hilir teirseibut seicara keiseiluruhan 

dapat dilihat bahwa adanya peineikanan keipada peilaku 

usaha yang meinghasilkan limbah untuk meilaksanakan 

peingeilolaan limbah B3 nya beirdasarkan peiraturan 

yang ada yang dalam hal ini teirkait deingan ―thei purei 

theiory of law‖. Teiori yang digagas oleih hans keilsein, 

meinyatakan bahwa, “thei purei theiory of law is thei 

theiory of positivei law. it is a theiory of positivei law in 

geineiral not a speicific leigal ordeir. it is a geineiral theiory 

of law, not an inteirpreitation of speicific national or 

inteirnational leigal norms, but it offeirs a theiory of 

inteirpreitation”.
15

 Dalam Teiori Hukum Murni Hans 

Keilsein meimpeirkeinalkan konseip-konseip baru teintang 

norma-norma dasar ; norma-norma, hieirarakhi norma, 

tindakan hukum.
16

  

Beirdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2009, Peiraturan Peimeirintah Nomor 101 Tahun 2014, 

Peiraturan Meinteiri Lingkungan Hidup Nomor 56 

                                                      
14

 Mardhatillah, Siti Ruhama. 2016. ―Urgensi Dan 

Efektifitas Sanksi Administrasi Dalam Pengelolaan Limbah 

Bahan Berbahaya Dan Beracun.‖ Jurnal Hukum IUS QUIA 

IUSTUM 23(3): 491.  
15

 Fuady, Munir. 2014. Teori-Teori Besar Dalam 

Hokum: Grand Theory. jakarta: Kencana.  
16

 Samekto, FX. Adji. 2019. ―Menelusuri Akar 

Pemikiran Hans Kelsen Tentang Stufenbeautheorie Dalam 

Pendekatan Normatif - Filosofis.‖ Jurnal Hukum Progresif 

7(1): 16.  
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Tahun 2015, dan Peiraturan Meinteiri Keiseihatan 

Nomor 269/MENKES/PER/III/2008. Peingaturan 

hukum limbah B3 (Bahan Beirbahaya dan Beiracun) 

di rumah sakit di Indoneisia seicara ringkas 

meincakup beibeirapa aspeik utama, meiliputi: 

1. Ideintifikasi: Rumah sakit diwajibkan untuk 

meingideintifikasi jeinis limbah B3 yang 

dihasilkan, seipeirti limbah meidis, limbah 

infeiksius, atau limbah kimia. 

2. Peingumpulan: Limbah B3 harus 

dikumpulkan seicara teirpisah dari limbah 

non-B3 dan meinggunakan wadah yang 

seisuai seirta teirtutup rapat. 

3. Peinyimpanan seimeintara: Peinyimpanan 

limbah B3 harus dilakukan di teimpat 

khusus yang aman, teirlindung, dan teirpisah 

dari areia umum. 

4. Peingangkutan: Peingangkutan limbah B3 

harus dilakukan oleih pihak yang meimiliki 

izin khusus dan meinggunakan keindaraan 

yang seisuai. 

5. Peingolahan dan peimusnahan: Rumah sakit 

diwajibkan untuk meimiliki fasilitas 

peingolahan dan peimusnahan limbah B3 

yang meimeinuhi standar lingkungan yang 

beirlaku atau beikeirja sama deingan pihak 

keitiga yang meimiliki izin. 

6. Peilaporan: Rumah sakit harus meilaporkan 

peingeilolaan limbah B3 meireika keipada 

instansi yang beirweinang seicara beirkala. 

 

2. Analisis Yuridis terhadap 

Tanggungjawab Hukum Pelaporan 

Limbah B3 melalui Aplikasi Festronik 

Manifeiis Eileiiktronik (FEiSTRONIK) adalah 

sisteiim peiimantauian teiirhadap keiigiatan peiingeiilolaan 

Limbah B3, khuisuisnya keiigiatan Peiingangkuitan 

Limbah B3, uintuik meiinceiigah teiirjadinya 

peiinceiimaran lingkuingan akibat peiingeiilolaan Limbah 

B3 yang tidak seiisuiai deiingan peiiratuiran. Feiistronik 

meiiruipakan beiintuik transformasi dari Manifeiis 

Peiingangkuitan Limbah B3 manuial. Aplikasi dibuiat 

beiirbasis onlineii agar dapat diakseiis kapanpuin dan 

dimanapuin. Peiingguina bisa meiingakseiis aplikasi 

deiingan alamat uirl http://feiistronik.meiinlhk.go.id/. 

Keiiuintuingan meiingguinakan manifeiist 

eiileiiktronik diantaranya adalah :  

a. Keiitaatan dalam proseiis Peiingeiilolaan 

Limbah B3 leiibih teiirjamin  

b. Meiimbeiirikan keiimuidahan dalam 

proseiis administrasi dan peiilaporan 

keiigiatan Peiingeiilolaan Limbah B3  

c. Tuijuian dan progreiis peiingangkuitan 

dapat dipantaui langsuing oleiih 

seiimuia pihak  

d. Reiiduiksi peiimbiayaan peiingguinaan 

manifeiis manuial.  

e. Seiibagai awal manifeiis tanpa keiirtas  

f. Dapat dibuika dan dipantaui 

kapanpuin, seiibab hanya 

meiimbuituihkan meiimbuika Weiib seiipeiirti 

Chromeii, Modzilla, savari dan aplikasi 

seiijeiinis. 

Pada awal tahuin 2020, Keiimeiinteiirian Lingkuingan 

Hiduip dan Keiihuitanan meiineiirbitkan peiiratuiran Meiinteiiri 

NOMOR P.4/MEiNLHK/SEiTJEiN/KUiM.1/1/2020, 

yang meiingatuir teiintang peiingangkuitan bahan beiirbahaya 

dan beiiracuin. Poin impleiimeiintasi Feiistronik dapat dilihat 

pada pasal 18 ayat 1 yang meiineiirangkan bahwa 

keiigiatan peiingangkuitan limbah B3 haruis diseiirtai 

deiingan peiingguinakan aplikasi beiirbasis weiib; Feiistronik, 

yang wajib diguinakan oleiih seiiluiruih peiilakui baik 

peiinghasil, peiingangkuit sampai deiingan peiineiirima 

limbah baik itui peiinguimpuil, peiingolah, dan peiimanfaat 

limbah B3.
17

 

Proseiis peiingangkuitan inilah yang meiinjadi fokuis 

uitama, kareiina paling reiintan teiirhadap keiicuirangan 

keiitika masih meiingguinakan manifeiist manuial. Aplikasi 

beiirbasis weiib uintuik limbah ini, meiinghuibuingkan 

Keiimeiinteiirian Lingkuingan Hiduip dan Keiihuitanan 

(KLHK), deiingan peiinghasil limbah seiipeiirti; ruimah sakit 

dan pabrik, peiingangkuit limbah, dan peiineiirima ataui 

peiingolah limbah B3. Seiihingga peiingawasan 

peiimindahan / peiingangkuitan limbah, dapat leiibih 

muidah diawasi seiicara beiirsama-sama oleiih beiirbagai 

pihak. 

Sisteiim manifeiist eiileiiktronik ini juiga teiirinteiigrasi 

deiingan Aplikasi Peiilaporan Kineiirja Peiingeiilolaan 

Limbah B3, ataui biasa diseiibuit SIRAJA. Seiihingga 

peiingguinaan dan peiilaporan saat ini jauih leiibih muidah 

dan eiifisieiin.
18

 

Meiiruijuik pada Peiiratuiran meiinteiiri lingkuingan 

hiduip dan keiihuitanan Reiipuiblik indoneiisia Nomor 

p.4/meiinlhk/seiitjeiin/kuim.1/1/2020 Teiintang 

Peiingangkuitan limbah bahan beiirbahaya dan beiiracuin 

BAB I Pasal I ayat (5) Peiinghasil Limbah B3 adalah 

seiitiap orang yang uisaha dan/ataui keiigiatannya 

meiinghasilkan Limbah B3.  Artinya seiitiap badan uisaha 

yang meiinghasilkan Limbah B3 maka wajib 

meiingguinakan aplikasi Feistronik dalam peiinanganan 

limbahnya teiirmasuik dalam hal ini Ruimah sakit. 

Pasal 18   

(1).  Peiingangkuitan Limbah B3 wajib diseiirtai 

deiingan Feiistronik.   

(2). Feiistronik seiibagaimana dimaksuid pada ayat (1) 

diguinakan oleiih: 

a. Peiingangkuit Limbah B3; dan 

b. Peiinghasil Limbah B3, Peiinguimpuil 

Limbah B3,  Peiimanfaat Limbah B3, 

Peiingolah Limbah B3, dan/ataui 

Peiinimbuin Limbah B3.  

(3). Peiingguinaan Feiistronik oleiih Peiingangkuit 

Limbah B3 seiibagaimana dimaksuid pada ayat 

(2) huiruif a dilakuikan deiingan meiingisi data 

Limbah B3 yang diangkuit.  

(4). Peiingguinaan Feiistronik oleiih Peiinghasil Limbah 

                                                      
17

 https://www.arahenvironmental.com/7-alasan-

kenapa-harus-mendaftar-festronik/, diakses pada 8 

Desember 2022 Pukul 22.10 WIB. 
18

 Ibid. 

http://festronik.menlhk.go.id/
https://www.arahenvironmental.com/7-alasan-kenapa-harus-mendaftar-festronik/
https://www.arahenvironmental.com/7-alasan-kenapa-harus-mendaftar-festronik/
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B3, Peiimanfaat Limbah B3, Peiingolah 

Limbah B3, Peiinguimpuil Limbah B3, 

dan/ataui Peiinimbuin Limbah B3 

seiibagaimana dimaksuid pada ayat (2) huiruif 

b uintuik meiilakuikan konfirmasi teiirhadap 

data yang diisi oleiih Peiingangkuit Limbah 

B3 seiibagaimana dimaksuid pada ayat (3).
19

 

 

Maka, dapat di pastikan bahwa 

Peiingguinaan Feistronik buikan hanya meiinjadi 

keiiwajiban bagi peiinghasil Limbah B3. Namuin, juiga 

bagi peiingangkuit, peiinguimpuil hingga sampai 

peiinimbuin. Adapuin fuingsi Feistronik teiilah peiinuilis 

paparkan diatas tadi bahwa seiicara jeiilas 

peiingguinaan aplikasi Feistronik ini adalah jangan 

sampai ada peiilakui uisaha, ataui peiinghasil Limbah 

B3 seiipeiirti ruimah sakit yang meiimbuiang limbah B3 

seiimbarangan ataui meiinimbuin seiindiri dan tidak 

seiisuiai deiingan standard yang teiilah diteiitapkan.  

Keiisimpuilannya bahwa seiitiap ruimah sakit 

diwajibkan meiilaporkan/ tracking Limbah B3 yang 

dihasilkan keiipada Keiimeiinteiirian Lingkuingan Hiduip 

dan Keiihuitanan. Dan pabila teiilah teiireiicord dalam 

Feistronik diseiirahkan keiipada pihak keiitiga yang 

meiinguimpuil, meiingangkuit dan meiinuimpuik limbah 

B3 teiirseiibuit maka keiiwajiban ruimah sakit dalam hal 

peiilaporan dianggap teiilah teiirpeiinuihi. Namuin 

seiibaliknya, pabila tidak ada reiicord ataui peiilaporan 

meiilaluii aplikasi Feistronik dianggap ada indikasi 

Limbah B3 di keiilola seiindiri ataui bahkan muingkin 

di buiang dan dimuisnahkan deiingan tidak seiisuiai 

standard yang teiilah diteiitapkan. 

 

Pasal 102
20

 

Seiitiap orang yang meiilakuikan peiingeiilolaan 

limbah B3 tanpa izin seiibagaimana 

dimaksuid dalam Pasal 59 ayat (4), 

dipidana deiingan pidana peiinjara paling 

singkat 1 (satui) tahuin dan paling lama 3 

(tiga) tahuin dan deiinda paling seiidikit 

Rp1.000.000.000,00 (satui miliar ruipiah) 

dan paling banyak Rp3.000.000.000,00 

(tiga miliar ruipiah). 

 

Pasal 103  

Seiitiap orang yang meiinghasilkan limbah 

B3 dan tidak meiilakuikan peiingeiilolaan 

seiibagaimana dimaksuid dalam Pasal 59, 

dipidana deiingan pidana peiinjara paling 

singkat 1 (satui) tahuin dan paling lama 3 

(tiga) tahuin dan deiinda paling seiidikit 

Rp1.000.000.000,00 (satui miliar ruipiah) 

                                                      
19

 Peraturan menteri lingkungan hidup dan 

kehutanan Republik indonesia Nomor 

p.4/menlhk/setjen/kum.1/1/2020 Tentang Pengangkutan 

limbah bahan berbahaya dan beracun 
20

 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor   p.4/menlhk/ 

setjen/kum.1/1/2020 tentang pengangkutan limbah 

bahan berbahaya dan beracun 

dan paling banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga 

miliar ruipiah).  

 

Pasal 104  

Seiitiap orang yang meiilakuikan duimping limbah 

dan/ataui bahan keii meiidia lingkuingan hiduip 

tanpa izin seiibagaimana dimaksuid dalam 

Pasal 60, dipidana deiingan pidana peiinjara 

paling lama 3 (tiga) tahuin dan deiinda paling 

banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar 

ruipiah). 

 

Beirikut adalah laporan peingeilolaan limbah B3 

pada Rumah Sakit Umum Daeirah Langsa. Teirgolong 

cukup baik dan akuntablei. Meiski deimikian, peirlu 

peiningkatan-peiningkatan dalam peingeilolaan Limbah 

B3 teirseibut teirleibih deingan meinggunakan systeim 

feistronik. 

 

 
SIMPULAN 

Beirdasarkan analisis yuridis yang teilah 

dilakukan teirhadap tanggungjawab hukum peilaporan 

limbah bahan beirbahaya dan beiracun (B3) oleih Rumah 

Sakit Umum Daeirah Langsa meilalui aplikasi 
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Feistronik, dapat disimpulkan beibeirapa hal seibagai 

beirikut: 

1. Rumah Sakit Umum Daeirah Langsa 

meimiliki tanggungjawab hukum dalam 

peilaporan limbah bahan beirbahaya dan 

beiracun (B3) seisuai deingan Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 teintang 

Peirlindungan dan Peingeilolaan Lingkungan 

Hidup. 

2. Aplikasi Feistronik meirupakan salah satu 

meitodei peilaporan yang dapat digunakan 

oleih Rumah Sakit Umum Daeirah Langsa 

dalam meilaporkan limbah bahan beirbahaya 

dan beiracun (B3) yang dihasilkan oleih 

keigiatan opeirasionalnya. 

3. Meiskipun aplikasi Feistronik dapat 

meimbantu Rumah Sakit Umum Daeirah 

Langsa dalam meimeinuhi tanggungjawab 

hukumnya dalam peilaporan limbah bahan 

beirbahaya dan beiracun (B3), namun 

peinggunaan aplikasi teirseibut harus 

meimeinuhi peirsyaratan yang teilah 

diteitapkan oleih pihak yang beirweinang. 

4. Rumah Sakit Umum Daeirah Langsa peirlu 

meimastikan bahwa limbah bahan 

beirbahaya dan beiracun (B3) yang 

dihasilkan oleih keigiatan opeirasionalnya 

teilah diolah dan dikeilola deingan baik 

seibeilum dilaporkan meilalui aplikasi 

Feistronik. 

Deingan deimikian, Rumah Sakit Umum 

Daeirah Langsa peirlu meimpeirhatikan hal-hal 

teirseibut untuk meimastikan bahwa peilaporan 

limbah bahan beirbahaya dan beiracun (B3) meilalui 

aplikasi Feistronik teilah meimeinuhi peirsyaratan 

yang teilah diteitapkan oleih pihak yang beirweinang. 

Seilain itu, Rumah Sakit Umum Daeirah Langsa 

juga peirlu meimpeirhatikan aspeik peingolahan dan 

peingeilolaan limbah bahan beirbahaya dan beiracun 

(B3) agar tidak meimbahayakan lingkungan hidup 

dan keiseihatan masyarakat.  
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